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IHSG ditutup menguat (+0.91%) ke level 6,231.78 pada perdagangan Senin kema-
rin (20/7) dengan saham BBRI (+1.68%), BRPT (+6.19%), dan TLKM (+1.88%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BMRI (-0.67%), BREN (-1.75%), dan ASII (-
0.98%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net buy sebesar IDR 
156.57bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 93.47bn. Dari 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup menguat, dengan sektor Industrial men-
catat penguatan tertinggi (+3.44%) sementara sektor Technology mencatat 
pelemahan terdalam (-0.56%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup 
melemah dengan indeks Dow Jones terkoreksi (-0.59%) ke level 51,839, S&P500 
tertekan (-0.19%) ke level 7,443, dan Nasdaq bergerak sideways (-0.05%) di level 
25,508. Aksi beli asing tercatat tiga hari beruntun sebesar IDR 1.17tn (pasar reg-
uler) dan IDR 1.96tn (seluruh pasar) mengindikasikan optimisme yang mulai kem-
bali ke pasar saham domestik diikuti kenaikan indeks ETF EIDO (+0.89%) dan MSCI 
Indonesia (+0.62%). 

Chandra Asri Pacific (TPIA) mulai menyiapkan pengembangan fasilitas Chlor Alkali 
dan Ethylene Dichloride (CA-EDC) Tahap II melalui studi kelayakan dengan esti-
masi investasi USD 1.00bn, di tengah progres pembangunan Tahap I yang telah 
mencapai 72% per Juli dan ditargetkan beroperasi pada 2027 dengan nilai proyek 
lebih dari USD 800mn. Setelah beroperasi, fasilitas Tahap I berkapasitas 827 ribu 
ton soda kaustik cair dan 500 ribu ton EDC per tahun ini diproyeksikan menekan 
impor soda kaustik hingga senilai USD 293mn (IDR 4.90tn) sekaligus menghasilkan 
devisa dari ekspor EDC hingga USD 300mn (IDR 5.00tn) per tahun. 

Aman Agrindo (GULA) memfokuskan penyelesaian pabrik gula merah baru se-
bagai motor pertumbuhan utama tahun ini, yang ditargetkan commissioning dan 
beroperasi komersial pada 2H26. Pabrik ini menandai transformasi dari model 
perdagangan gula (jual-beli gula pasir, cair, dan merah dengan margin tipis) men-
jadi produksi gula merah sendiri, sehingga perseroan menangkap nilai tambah 
pengolahan lewat integrasi hulu ke hilir yang diharapkan menekan biaya dan 
mengangkat profitabilitas, di tengah prospek permintaan yang ditopang estimasi 
konsumsi gula domestik mencapai 8.03 juta ton pada 2028. Proyek ini ditopang 
realisasi dana IPO 2022 yang penyerapannya mendekati 100%, di mana dari total 
capex pabrik IDR 40.20bn sebanyak IDR 39.00bn telah terserap per Mei 2026 dan 
menyisakan IDR 1.21bn di Bank Central Asia (BBCA). Beroperasinya pabrik men-
jadi katalis bagi target pendapatan FY26 sebesar IDR 336.37bn atau meningkat 
50.00% YoY dan laba bersih IDR 36.90bn, namun hingga 1Q26 seluruh pendapa-
tan masih bertumpu pada perdagangan gula dengan nilai IDR 40.92bn (+4.03% 
YoY). 

Fore Kopi Indonesia (FORE) membuka lebih dari 40 gerai baru sepanjang 1H26 
dengan lebih dari 40% di antaranya berlokasi di kota-kota Tier 2 dan Tier 3, se-
hingga total gerai aktif Fore Coffee Indonesia pada 1H26 tercatat mencapai 363 
unit (1H25: 259 unit) dan bersama 10 gerai Fore Donut serta 4 gerai Fore Coffee 
Singapura membuat jaringan Grup FORE kini mencakup 377 gerai di lebih dari 60 
kota. Dari sisi kinerja, FORE mencatatkan kenaikan penjualan sebesar +51.71% 
YoY menjadi IDR 1.00tn (1H25: IDR 662.37bn), dengan kontribusi terbesar dari 
segmen minuman senilai IDR 884.18bn (+48.25% YoY, 1H25: IDR 596.40bn), disu-
sul segmen makanan yang melonjak +90.20% YoY menjadi IDR 119.68bn seiring 
ekspansi Fore Donut, serta segmen lain-lain senilai IDR 6.07bn (1H25: IDR 
3.04bn). Perseroan membukukan laba bersih yang diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk sebesar IDR 56.48bn (+34.39% YoY, 1H25: IDR 42.03bn). Secara 
teknikal, FORE berpotensi bergerak ranging Rp 595-645. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (20/7/2026) mengalami penguatan +56.24 poin (+0.91%) ke level 6,231.78. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area overbought. IHSG berpotensi bergerak ranging anta-

ra 6,079-6,321. 
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Short Term Buy—BULL 

BUY  

382 

BULL, breakout base area 

dengan volume yang 

meningkat. BULL berpotensi 

naik ke 392 dengan support 

364. 
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392 
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SL  364 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

8,950 

AADI, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 dan 

telah breakout minor re-

sistance. AADI berpotensi 

naik ke 9,150 dengan sup-

port 8,450. 

9,000 

TP   
9,150 

9,250 

SL  8,450 

Short Term Buy—TPIA 

BUY  

2,090 

TPIA, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic mengarah 

ke atas dan volume yang 

meningkat. TPIA berpotensi 

menguat ke 2,150 dengan 

support 1,965. 
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2,190 
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Short Term Buy—BIPI 

BUY  

152 

BIPI, breakout mother can-

dle dengan volume spike 

dan konsisten bergerak di 

atas EMA 21. BIPI berpotensi 

menguat ke 157 dengan 

support 144. 

154 
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157 

160 

SL  144 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—MARK 

BUY  

- 

MARK, telah membentuk val-

id swing high dan ditutup di 

bawah EMA 21 diikuti sto-

chastic mengarah ke bawah. 

MARK berpeluang melemah 

ke area 935. 

- 

TP   
- 
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SL  - 

Short Term Buy—BUMI 

BUY  

156 

BUMI, breakout mother can-

dle dengan volume yang sta-

bil. BUMI berpotensi naik ke 

area 161 dengan support 

148. 

158 

TP   
161 

163 

SL  148 
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